BAB V

SIMPILAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan di MTsN 2
Solok dapat disimpulkan bahwa guru IPS telah menggunakan model

pembelajaran yang efektif :
1. Rancangan model edutainment dalam pembelajaran IPS di MTsN
2 Solok melibatkan berbagai aspek penting dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Model edutainment yang diterapkan
melalui bercerita, diskusi kelompok, dan menonton video mampu
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan.
Selain itu, penyusunan modul ajar yang terstruktur, pemilihan
materi dan metode yang sesuai, penyediaan sarana prasarana yang
memadai, serta asesmen yang komprehensif menjadi faktor utama
dalam keberhasilan pembelajaran. Dengan pendekatan yang
diterapkan, model edutainment di MTsN 2 Solok mampu
meningkatkan minat belajar siswa, memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi, dan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Oleh karena itu, rancangan model edutainment ini
dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif dalam pembelajaran
IPS di tingkat SMP/MTs dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

yang lebih optimal.
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2. Pelaksanaan model edutainment dalam pembelajaran IPS

mencakup berbagai strategi, yang tidak hanya mengandalkan teori-
teori yang kaku, tetapi juga menggabungkan praktik langsung yang
mengedepankan kreativitas dan interaksi. Beberapa metode yang
diterapkan dalam model ini antara lain permainan edukatif,
simulasi, penggunaan media digital interaktif, dan kegiatan
berbasis proyek yang melibatkan siswa secara aktif. Model ini
mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung,
menjadikan mereka sebagai subjek yang lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, yang pada gilirannya dapat memperkuat daya serap
mereka terhadap materi yang diberikan. Salah satu keunggulan
utama dari penerapan model edutainment adalah kemampuan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam pembelajaran tradisional
yang cenderung bersifat pasif, siswa hanya menerima informasi
dari guru tanpa banyak berinteraksi. Sebaliknya, dengan model
edutainment, siswa diajak untuk aktif dalam setiap aspek
pembelajaran, seperti melalui menonton vidio, bercerita, dan
diskusi kelompok, atau permainan yang mengandung nilai-nilai
sosial. Hal ini akan mendorong siswa untuk lebih kritis, berpikir
kreatif, model edutainment memiliki potensi untuk menjadi
alternatif yang efektif dalam menciptakan pembelajaran IPS yang
lebih menarik, interaktif, dan berkualitas. Pelaksanaan yang tepat,

didukung dengan kesiapan guru, dukungan fasilitas yang memadai,
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serta keterlibatan siswa yang aktif, akan menjadikan pembelajaran
IPS lebih hidup dan relevan bagi perkembangan pribadi
siswa.bangkan keterampilan sosial yang sangat dibutuhkan dalam

kehidupan nyata.

Bedasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTsN 2 Solok

adapun saran dapat dikemukakan penulis penerapan model Edutaiment

dalam pembeljaran IImu Pengetahuan Sosial, sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah
Memberikan dukungan penuh terhadap penerapan model
edutainment dengan menyediakan fasilitas pembelajaran yang
memadai.Mengadakan pelatihan bagi guru agar lebih memahami
dan mampu mengembangkan metode edutainment dalam
pembelajaran. Mendorong kolaborasi antar guru untuk berbagi
pengalaman dan inovasi dalam menerapkan model pembelajaran
yang menyenangkan.
2. Bagi Guru
Mengembangkan keterampilan dalam menyusun dan
menerapkan model edutainment agar lebih efektif dalam
pembelajaran. Menciptakan variasi dalam metode edutainment,
seperti menambahkan permainan edukatif, simulasi, dan media

digital interaktif. Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
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model edutainment untuk memastikan peningkatan kualitas
pembelajaran.
3. Bagi Peserta Didik
Berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang
menggunakan model edutainment. Meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif melalui diskusi, permainan, dan aktivitas
berbasis proyek. Menggunakan sumber belajar yang disediakan
secara maksimal untuk memperdalam pemahaman terhadap materi
IPS.
4. Bagi Peneliti Lain
Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas
model edutainment dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Mengembangkan model edutainment yang lebih inovatif dengan
memanfaatkan teknologi terbaru dalam pembelajaran.
Mengeksplorasi penerapan model edutainment pada mata
pelajaran lain untuk melihat kebermanfaatannya di berbagai konteks

pembelajaran.
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